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INTISARI 

STRATEGI PEMBINAAN MINAT BACA ANAK DI PERPUSTAKAAN 

UMUM DAERAH KABUPATEN BANTUL 

Yulina Astiwi 

18101040021 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pustakawan dalam pembinaan 

minat baca anak beserta kendalanya di Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi non partisipasi, wawancara semi-terstruktur dan 

studi dokumentasi. Adapun uji keabsahan data yang digunakan adalah 

perpanjangan pengamatan, triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan.  Hasil dari penelitian ini adalah Perpustakaan Umum 

Kabupaten Bantul telah melaksanakan strategi pembinaan minat baca kepada 

anak terutama anak-anak mulai dari PAUD, TK dan SD. Strategi pembinaan 

minat baca anak yang dilakukan oleh perpustakaan antara lain a) merencanakan 

program minat baca yang terdiri dari beberapa tahap yaitu identifikasi masalah, 

target sasaran, anggaran dan menentukan tujuan program pada setiap program 

minat baca, b) pelaksanaan program minat baca yang terdiri dari kegiatan story 

telling pemutaran film edukatif, mengadakan lomba-lomba dan layanan 

perpustakaan keliling, c) pengendalian program minat baca yaitu dengan 

melibatkan pejabat structural d) menilai (evaluasi) program minat baca. Kendala 

dalam pembinaan minat baca anak berupa: faktor cuaca apabila pembinaan 

minat baca dilakukan di tempat yang jauh, kemampuan personel yang tidak 

merata dalam menyampaikan pembinaan, kendala waktu yang seringkali 

bertabrakan dengan kegiatan lain yang berkaitan dengan kepustakawanan, dan 

armada untuk pembinaan yang kurang.  

Kata kunci : strategi, pembinaan minat baca, perpustakaan umum 
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ABSTRACT 

Strategy of Children’s Reading Interest Development in Bantul District 

Public Library 

Yulina Astiwi 

18101040021 

The purpose of this research was to find out the  Strategy of Children’s Reading 

Interest Development and its constraints in the Bantul District Public Library. This 

research took place at the Regional Public Library in Bantul Regency. This 

research uses descriptive qualitative method. The data collection were carried out 

through non-participatory observation, semi-structured interviews and 

documentation studies. The validity test of the data used is observation extension, 

source triangulation, and technical triangulation. The data analysis techniques in 

this research were carried out through data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. The result of this research is that the Public Library of Bantul 

Regency has implemented a strategy to foster interest in reading in children, 

especially children starting from PAUD, Kindergarten and Elementary School. 

Strategies for fostering children's interest in reading carried out by the library 

include a) planning an interest in reading program which consists of several stages, 

namely problem identification, targets, budget and determining program objectives 

for each interest in reading program, b) implementing an interest in reading 

program consisting of activities story telling, showing educational films, holding 

competitions and mobile library services, c) controlling interest in reading 

programs by involving structural officials d) assessing (evaluating) interest in 

reading programs. Obstacles in fostering children's reading interest in the form of: 

weather factors when fostering reading interest is carried out in remote places, 

uneven ability of personnel in delivering coaching, time constraints that often 

collide with other activities related to librarianship, and insufficient fleet for 

coaching. 

 

Keywords: strategy, developing interest in reading, public library 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era teknologi sekarang perkembangan informasi dan ilmu pengetahuan 

yang semakin maju dan pesat, masyarakat dituntut untuk selalu mengikuti 

perkembangan yang ada. Alvin Toffler dalam Kirana (2019) membagi 

perkembangan peradaban manusia menjadi tiga gelombang, yakni gelombang 

pertama disebut masyarakat agraris (pertanian) pada fase ini pemenuhan kebutuhan 

mulai dari pola hidup nomaden menjadi masyarakat yang menetap serta memnuhi 

hidup dengan cara bercocok tanam dan beternak hewan serta dalam penyebaran 

informasi sangat lambat dan terbatas. Gelombang kedua, masyarakat industry pada 

periode ini tenaga otot mulai digantikan oleh tenaga mesin. Selain hal itu, mobilitas 

manusia, barang dan informasi lebih cepat. Kemudian, peradaban manusia 

gelombang ketiga atau disebut juga dengan masyarakat informasi, dapat dilihat  dari 

proses penyebaran informasi yang sangat cepat, proses mobilisasi manusia dan 

barang semakin meningkat serta diemukannya teknologi informasi dan data 

prosessing.  

Informasi sekarang telah menjadi kebutuhan utama dalam kehidupan 

manusia. Dalam gelombang ketiga ini masih berlanjut hingga sekarang. 

Perkembangan informasi yang sangat cepat serta sarana penyebaran informasi yang 

sudah berubah seperti media elektronik, media cetak dan media online.  Kebutuhan 

akan informasi yang dapat diperoleh melalui sumber terdekat seperti perpustakan. 
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Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar yang dibutuhkan supaya 

kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan efektif.  

Tujuan perpustakaan sendiri adalah untuk memenuhi kebutuhan informasi 

sehingga dapat bermanfaat bagi pengguna informasi. Sedangkan untuk membuat 

masyarakat sadar akan informasi harus dimulai dengan gemar membaca. Untuk 

menciptakan masyarakat yang sadar akan informasi dan gemar membaca maka 

sebuah perpustakaan harus mampu menjangkau seluruh daerah maupun golongan 

yang ada. Jenis-jenis  perpustakaan yang terdapat di Indonesia menurut Undang-

Undang RI No 43 pasal 20 (2007) “Perpustakaan terdiri atas Perpustakaan 

Nasional, Perpustakaan Umum, Perpustakaan Sekolah/Madrasah, Perpustakaan 

Perguruan Tinggi dan Perpustakaan Khusus”. Salah satu dari kelima jenis 

perpustakaan tersebut yang memiliki tanggung jawab dalam minat baca atau 

kegemaran membaca adalah Perpustakaan Umum. Jenis perpustakaan ini terdapat 

sampai tingkat kabupaten / kota hingga kecamatan di beberapa tempat.  

Mengenai arti membaca, banyak ahli yang mengemukakan berbagai 

pendapat untuk  mendefinisikan membaca. Membaca berasal dari kata dasar baca 

yang artinya memahami arti tulisan. Membaca menurut Sudarsana (2010, hlm. 1.9) 

adalah salah satu proses yang sangat penting untuk mendapatkan ilmu dan 

pengetahuan. Dengan membaca akan menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang berkualitas dan menjadikan masyarakat yang sadar akan informasi. Menurut 

Khairuddin (2013) membaca adalah keterampilan yang harus dipelajari, namun 

proses belajar membaca dapat menyenangkan dan mudah bagi sebagian siswa atau 
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tidak menyenangkan dan rumit bagi yang lain. Oleh karena itu, perlu adanya minat 

baca yang tinggi untuk memasuki masyarakat informasi.  

Namun akan lebih baik jika menanamkan sejak dini (anak-anak).  Karena 

membaca yang dilakukan sejak dini akan mengurangi resiko untuk ketertinggalan 

dari teman sebaya nya. Khairiah (2019, hlm. 71) menyatakan bahwa minat baca 

yang mulai dikembangkan pada usia dini dan berlangsung secara teratur akan 

tumbuh menjadi kebiasaan membaca. Sementara itu kebiasaan membaca 

selanjutnya dapat dijadikan landasan bagi berkembangnya budaya baca. Akan 

tetapi di jaman sekarang anak-anak lebih suka bermain game daripada 

menghabiskan waktu untuk membaca. Menurut Umah (2019) anak-anak zaman 

dulu tentu berbeda dengan anak zaman sekarang, dulu anak-anak tertarik bermain 

di luar ruangan dan membaca buku, tetapi kondisinya sekarang berbeda mereka 

dimanjakan dengan gadget karena bermain game jauh lebih menarik daripada 

membaca buku.  Oleh sebab itu perpustakaan umum mempunyai peranan penting 

dalam melakukan pembinaan/meningkatkan minat baca anak di luar jam sekolah. 

Minat baca menurut Sutarno NS (2006, hlm. 107) berarti suatu keinginan 

atau kecenderungan hati yang tinggi terhadap bahan bacaan. Namun dalam usaha 

untuk menumbuhkan minat baca pada anak tentu saja tidaklah mudah. Perpustakaan 

khususnya perpustakaan umum yang mempunyai tugas dalam pembinaan minat 

baca tentu harus memiliki strategi. Strategi sendiri menurut Wikipedia (2022) 

adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, 

perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Langkah 
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awal yang dilakukan untuk menarik minat baca adalah dengan mengunjungi 

perpustakaan.  

Menurut Kamah (2002) pembinaan minat baca adalah usaha yang dilakukan 

untuk meningkatkan minat dan kebiasaan membaca masyarakat dengan cara 

memperbanyak dan menyebarluaskan secara merata jenis-jenis koleksi yang 

dipandang dapat meningkatkan minat dan kebiasaan membaca serta mendorong 

masyarakat untuk mendapatkan koleksi yang ada. Selain dari peran perpustakaan, 

peran keluarga juga penting dalam pembinaan minat baca, karena keluarga 

merupakan pendidikan yang utama bagi anak. Sudarsana dan Bastiano (2010, hlm. 

4.31) menyatakan bahwa pembinaan minat baca bertujuan untuk mengembangkan  

minat baca masyarakat lewat layanan perpustakaan dengan penekanan pada 

penciptaan lingkungan membaca untuk semua jenis bacaan. Upaya yang dapat 

dilakukan oleh perpustakaan dalam kegiatan minat baca ini antara lain dengan 

menyediakan koleksi sesuai dengan minat maupun kebutuhan penggunanya, 

pelayanan yang baik oleh pustakawan, mengadakan lomba-lomba tentang 

perpustakaan, serta memberikan penghargaan kepada pemustaka yang rajin 

membaca di perpustakaan, (Musripah, 2017, hlm.3). 

Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Bantul memiliki beragam layanan, 

salah satunya adalah layanan anak. Layanan anak adalah layanan yang 

diperuntukkan bagi anak-anak yang juga melakukan kerjasama atau kemitraan 

dengan sekolah seperti PAUD, TK dan SD dengan tujuan untuk mencerdaskan 

anak-anak. Layanan tersebut seperti layanan kunjungan outing class ke 

perpustakaan dan diisi dengan layanan kegiatan seperti mendongeng, pemutaran 
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film edukatif, juga dengan pihak perpustakaan yang mengunjungi ke sekolah-

sekolah dengan memberikan layanan perpustakaan keliling. Layanan anak ini 

sangat mendukung untuk meningkatkan minat baca anak mulai usia dini, dengan 

didukung adanya ruang perpustakaan anak atau ruang baca anak. Anak-anak yang 

dimaksud kisaran umur 4 tahun hingga 12 tahun. Anak-anak tersebut ada yang 

PAUD, TK dan juga SD. Menurut Suyadi dan Ulfah (2013, hlm. 21) sebagaimana 

dalam undang-undang sistem pendidikan bahwa ruang lingkup lembaga PAUD 

terbagi dalam tiga jalur, yaitu formal (diselenggarakan pada Taman Kanak-kanak 

(TK) dengan rentang usia 4-6 tahun), nonformal (diselenggarakan pada kelompok 

bermain (KB) dengan usia 2-4 tahun) dan informal (diselenggarakan pada Taman 

Pendidikan Anak (TPA) dengan usia mulai 3 bulan hingga 2 tahun), atau bentuk 

lain yang sederajat dengan rentang usia 4-6 tahun. Kemudian untuk anak SD 

menurut Nasution seperti dikutip oleh Jamarah (2015) masa usia sekolah dasar (SD) 

sebagai masa kanak-kanak akhir yang berlangsung dari usia enam tahun hingga 

kira-kira sebelas atau dua belas tahun.  

Anak-anak yang berkunjung ke perpustakaan sekitar 3-12 tahun yang 

didampingi oleh orang tua. Mereka yang datang ke perpustakaan terutama pada 

ruang baca anak ada yang membaca buku, bermain permainan edukatif dan bermain 

seperti ayunan. Dalam ruangan tersebut memiliki berbagai koleksi yang telah 

disesuaikan dengan kebutuhan anak. Karena ketersediaan bahan bacaan juga 

mempengaruhi terhadap minat atau kegemaran membaca. Maka dalam upaya 

pembinaan minat baca anak yang harus dilakukan pada Perpustakaan Umum 

Daerah Kabupaten Bantul adalah dengan menyediakan fasilitas dan kegiatan yang 
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dapat mendorong anak-anak untuk mengunjungi Ruang Baca Anak atau 

Perpustakaan. Fasilitas dan kegiatan yang dimiliki oleh Perpustakaan Umum 

Daerah Kabupaten Bantul diwujudkan dalam bentuk program kegiatan.  

Pada tanggal 22 Januari 2022 peneliti melakukan wawancara dengan 

pustakawan yaitu Bapak Mufti  mengenai program kegiatan yang dilakukan dalam 

pembinaan maupun meningkatkan minat baca anak di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Bantul, beliau menyebutkan antara lain lomba mendongeng dengan 

sumber dari buku perpustakaan, pemutaran film edukatif, perpustakaan keliling, 

lomba mewarnai, kemitraan dengan HIMPAUDI, TK, dan SD, pengadaan koleksi 

buku anak dengan prosentase 60%, penyediaan sarana bermain di ruang baca 

terbuka dan lomba menulis bertema perpustakaan untuk tingkat SD dan SMP. 

Terdapat pula kendalanya yaitu, beliau menyebutkan kendala tersebut lebih 

cenderung ke personil atau pustakawan dari Perpusda yang kurangnya kemampuan 

dalam hal pengetahuan dalam menyampaikan pembinaan minat baca yang sedang 

dilakukan dan penganggaran. Dengan adanya berbagai program kegiatan tersebut 

harapannya adalah untuk dapat menarik pengunjung pada ruang baca anak. Namun 

dalam menumbuhkan minat baca perlu adanya fasilitas pada ruang baca yang 

memadai dan tentunya didukung dengan motivasi diri sendiri. Salah satu yang dapat 

membangkitkan motivasi dari dalam diri seseorang adalah dengan ruang baca yang 

nyaman.  

Seperti pengamatan atau observasi secara langsung sebelumnya yaitu pada 

tanggal 29 November 2021 pengunjung di ruang baca anak. Pada saat pandemi 

seperti itu sedikit ramai walaupun tidak seramai sebelum adanya pandemi, dan 
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biasanya pengunjung menghabiskan waktu kurang lebih selama lima belas menit. 

Bapak Mufti selaku pustakawan di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Bantul 

menjelaskan bahwa jika dilihat dari kuantitas jumlah kinjungan, pemustaka 

kategori anak menempati porsi 10%-20% dalam tiga tahun terakhir dari total 

kunjungan yang kira – kira jumlah anak sekitar 170.000 dari data yang didapatkan 

oleh peneliti di lapangan. Kemudian penulis mewawancarai salah satu anak yang 

sedang membaca buku. Keterangan yang diberikan anak tersebut  mengaku 

menyukai buku yang bergambar.  

Pada tanggal 5 April 2022, penulis kembali melakukan wawancara terhadap 

pustakawan di Perpustakaan Umum Kabupaten bantul guna melakukan konfirmasi 

terkait strategi atau upaya dalam pembinaan minat baca anak, beliau menyebutkan 

bahwa saat ini terdapat beberapa kegiatan yang sudah mulai berjalan seperti 

kunjungan kolektif dari TK kemudian diisi dengan story telling dan pemutaran film 

edukatif. Selanjutnya beliau juga menyebutkan kegiatan yang masih berjalan 

seperti perpustakaan keliling ke sekolah. Kemudian beliau juga menjelaskan untuk 

tingkat keberhasilan dalam kegiatan minat baca belum terlihat karena hal tersebut 

dilihatnya jangka panjang, karena dampak dari kegiatan peningkatan minat baca 

tidak sesaat langsung terlihat.  

Penulis memilih lokasi perpustakaan daerah yang tepatnya adalah 

Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Bantul sebagai lokasi penelitian dan sesuai 

dengan visinya yaitu “Terwujudnya masyarakat yang gemar membaca agar 

terbebas dari kebodohan, keterbelakangan, ketertinggalan arus informasi dan ilmu 

pengetahuan dalam pelaksanaan otonomi daerah dalam memasuki globalisasi dan 
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era informasi”. Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk lebih 

mendalami dan meneliti permasalahan dengan judul “Strategi Pembinaan Minat 

Baca Anak di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Bantul”.  

Adapun alasan penulis memilih lokasi tersebut karena Perpustakaan Umum 

Daerah Kabupaten Bantul telah melaksanakan pembinaan minat baca terutama 

untuk anak-anak sejak tahun 2013, di perpustakaan sendiri maupun di sekolah – 

sekolah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas 

maka peneliti merumuskan masalah yaitu : 

Bagaimanakah strategi pembinaan minat baca anak di Perpustakaan Umum Daerah 

Kabupaten Bantul beserta kendalanya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini yaitu :  

Mengetahui strategi pembinaan minat baca anak di Perpustakaan Umum Daerah 

Kabupaten Bantul beserta kendalanya. 

1.4 Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman dan 

ilmu pengetahuan. 

2. Dapat memberikan informasi akan pentingnya strategi yang harus 

dimiliki oleh psustakawan untuk meningkatkan minat baca. 
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3. Bagi pihak Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul, penelitian ini  

diharapkan menjadi masukan mengenai cara meningkatkan minat baca 

yang lebih efisien. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi ke dalam lima bab, yaitu 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Pada bab ini 

tinjauan pustaka akan membahas tentang uraian penelitian yang pernah di 

lakukan sebelumnya yang digunakan sebagai rujukan dalam penelitian yang 

akan dilakukan, disertai dengan persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Adapun landasan teori yang digunak5an berisi tentang 

uraian berbagai macam teori yang mendasari topik masalah dalam penelitian ini 

dan untuk memperkuat pembahasan. 

BAB III METODE PENELITIAN dalam bab ini berisi metode penelitian 

yang digunakan penulis dalam kaijan ini, terdiri dari jenis penelitian, subjek dan 

objek penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, instrument penelitian, teknik analisis data, dan uji 

keabsahan data. 

BAB IV  berisi hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini akan menjelaskan 

dengan jelas mengenai gambaran umum Perpustakaan Umum Daerah 
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Kabupaten Bantul dan pembahasan mengenai hasil analisis strategi pembinaan 

minat baca anak di Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Bantul. 

BAB V berisi penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran-saran yang ditujukan kepada Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 

Bantul.     
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembinaan minat baca anak yang dilakukan oleh Perpustakaan Umum Daerah 

Kabupaten Bantul antara lain: 

1. Merencanakan program minat baca, pada story telling yaitu kegiatan yang 

dilakukan oleh pustakawan kepada anak-anak yang berkunjung atau 

kunjungan outing class ke perpustakaan yang sudah dijadwalkan 

sebelumnya. Buku yang digunakan dalam story telling tidak disediakan 

terlebih dahulu, namun langsung mengambil dari rak buku.  Perencanaan 

program pemutaran film edukatif yang dilakukan sudah dijadwalkan 

sebelumnya oleh pihak perpustakaan. Pada program lomba-lomba ini 

dilakukan setiap setahun sekali, dimana dalam merencanakan program 

tersebut seluruh pihak dinas ikut terlibat, namun yang terlibat dalam 

kegiatan atau sasaran lomba hanya anak-anak SD. Kemudian perencanaan 

dalam program layanan perpustakaan keliling sudah dijadwalkan untuk 

beberapa lokasi yang akan dituju, namun pada hari dimana dilakukan 

layanan perpustakaan keliling terdapat personel atau orang yang tidak ikut 

dalam layanan perpustakaan keliling.  

2. Pelaksanaan program minat baca, Pelaksanaan program story telling 

dilakukan oleh pustakawan dengan peserta anak-anak PAUD, TK maupun 

SD. Kurangnya fokus anak pada saat kegiatan story telling dilaksanakan dan 
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pustakawan tidak menggunakan alat peraga dalam menyampaikan kegiatan 

tersebut. Pemutaran film edukatif dalam pelaksanaannya dilaksanakan di 

aula lantai tiga perpustakaan dengan operator pustakakawan. Pelaksanaan 

pemutaran film hanya dilakukan pada saat ada kunjungan outing class dari 

sekolah. Namun pada saat kegiatan dilangsungkan anak tidak terlalu fokus 

dan konsentrasi. Program mengadakan lomba-lomba dilaksanakan rutin 

setiap setahun sekali yang diikuti oleh seluruh sekolah di wilayah Bantul. 

Namun pada pelaksanaan kegiatan lomba peserta yang diikutkan hanya 

siswa SD. Pelaksanaan program layanan perpustakaan keliling dilakukan 

oleh pustakawan bersama dengan staf perpustakaan dengan menggunakan 

mobil khusus. Komponen personel dalam layanan perpustakaan keliling 

terdapat pustakawan, IT dan driver. Pada saat pelaksanaan perpustakaan 

keliling terkadang pustakawan terdapat kegiatan lain sehingga tidak bisa 

ikut dalam layanan perpustakaan keliling sehingga SDM kurang saat akan 

menyampaikan pembinaan. 

3. Pengendalian atau pengawasan program minat baca pada masing-masing 

kegiatan yaitu sama. Pengawasan dilakukan secara langsung oleh pejabat 

dinas pada saat di lokasi pembinaan minat baca. Namun pada saat kegiatan 

pembinaan minat baca berlangsung pustakawan merangkap sebagai 

operator dan juga pengawas atau yang mengendalikan kegiatan tersebut.  

4. Menilai (evaluasi) program minat baca dilakukan oleh pustakawan dengan 

melihat antusias peserta kegiatan minat baca yang sudah dilaksanakan dan 

seberapa banyak kunjungan anak-anak. Namun evaluasi yang dilakukan 
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hanya pada kunjungan anak-anak dan permohonan yang masuk ke 

perpustakaan.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dijabarkan, maka peneliti 

memberikan saran antara lain: 

1. Pada saat akan dilangsungkan kegiatan story telling materi yang akan 

didongengkan sebaiknya disiapkan terlebih dahulu agar lebih tersusun saat 

kegiatan berlangsung.  

2. Pustakawan perlu lebih kreatif dan inovatif dalam melakukan pembinaan 

minat baca agar anak bisa lebih fokus dan konsentrasi terhadap apa yang 

tengah disampaikan. 

3. Pada kemampuan personel yang tidak merata dalam menyampaikan 

pembinaan, adalah dengan meningkatkan kompetensi atau kemampuan 

pustakawan seperti pengetahuan ataupun soft skill agar terjamin 

terwujudnya layanan yang bermutu 

4.  Terkait dengan kendala waktu yang bertabrakan dengan kegiatan lain yaitu 

mengatur waktu dengan sebaik mungkin, menyusun rencana kerja terkait 

dengan pembinaan minat baca agar tidak bertabrakan dengan kegiatan lain. 

5. Pengendalian atau pengawasan dalam pembinaan minat baca sebaiknya 

dilakukan oleh orang yang berbeda supaya tidak rancu dalam melaksanakan 

kegiatan minat baca.  
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